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A B S T R A C T 
 Di era bisnis yang dinamis, adaptasi karyawan sangat penting 
untuk produktivitas organisasi. Perubahan akibat inovasi dan 
regulasi menuntut penyesuaian sumber daya manusia (SDM) 
demi keberlanjutan. Penelitian ini menganalisis peran adaptasi 
karyawan dalam meningkatkan produktivitas di Bagian 
Pengendalian Ruang Dinas Tata Ruang Kota Bekasi. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik, data 
dikumpulkan melalui observasi langsung pada 45 karyawan 
dan kuesioner skala Likert. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
mengintegrasikan temuan observasi dan kuesioner untuk 
mengidentifikasi hubungan antar variabel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan, seperti 
pengenalan mesin printer Canon baru, memiliki dampak nyata 
pada produktivitas. Hal ini dibuktikan oleh data observasi yang 
menunjukkan penurunan waktu cetak peta dari 15 menit 
menjadi 8 menit dan penurunan frekuensi kesalahan cetak dari 
10% menjadi 2%. Temuan ini sejalan dengan persepsi positif 
karyawan yang terekam dalam kuesioner. Uji validitas dan 
reliabilitas instrumen juga mengonfirmasi keandalannya, 

dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,895 untuk adaptasi (X) dan 0,867 untuk produktivitas (Y). 
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan adanya korelasi positif antara adaptasi dan peningkatan 
produktivitas kerja, menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan adaptasi karyawan merupakan 
strategi vital bagi organisasi. 
A B S T R A C T 
 In a dynamic business environment, employee adaptation is crucial for organizational productivity. This study 
analyzes the role of employee adaptation in improving productivity within the Spatial Control Division of the 
Bekasi City Spatial Planning Office. Using a non-statistical quantitative approach, data was collected through 
direct observation of 45 employees and a Likert scale questionnaire. Descriptive analysis was performed by 
integrating findings from both observation and the questionnaire to identify the relationship between 
variables. The results demonstrate that adaptation to changes, such as the introduction of a new Canon 
printer, has a tangible impact on productivity. This is evidenced by observational data showing the time 
required to print a map decreased from 15 minutes to 8 minutes and the frequency of printing errors dropped 
from 10% to 2%. These findings align with the positive perceptions of employees recorded in the questionnaire. 
The validity and reliability of the instruments were also confirmed, with a Cronbach's Alpha of 0.895 for the 
adaptation variable (X) and 0.867 for the productivity variable (Y). The conclusion of this research confirms a 
positive correlation between adaptation and increased work productivity, highlighting that investing in the 
development of employee adaptability is a vital strategy for any organization. 
 
PENDAHULUAN 
           “ Di era bisnis yang dinamis dan terus bertransformasi, organisasi menghadapi berbagai perubahan 
mendasar, mulai dari inovasi teknologi yang mengganggu, perubahan regulasi pemerintah, hingga evolusi 
preferensi konsumen” (Noori Msser, 2021). Lebih lanjut, “Keberhasilan organisasi dalam menavigasi 
kerumitan ini sangat bergantung pada kapasitas sumber daya manusianya untuk menyesuaikan diri secara 
efektif ”(De Cuyper et al., 2020)“Investasi dalam kemampuan adaptasi karyawan dipandang sebagai 
langkah strategis untuk memperkuat daya tahan organisasi dan menjamin keberlanjutan jangka panjang” 
(Journal et al., 2020).    
             Karyawan yang mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap perubahan tugas dan teknologi 
menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Adaptasi terhadap teknologi baru dan perubahan 
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peran pekerjaan menjadi kunci bagi karyawan untuk tetap efektif dan produktif dalam tim yang beragam 
(Agustin et al., 2023). 
           Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam memfasilitasi proses adaptasi 
karyawan. Departemen SDM memiliki tanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan 
strategi yang mendukung karyawan dalam menghadapi perubahan, seperti program pelatihan 
peningkatan keahlian (reskilling) dan pengembangan keahlian (upskilling), program bimbingan 
(mentoring), serta inisiatif pengembangan kepemimpinan yang adaptif (Garavan, 2023)  
            Dalam konteks organisasi secara umum, kemampuan karyawan untuk merespons dan berintegrasi 
dengan perubahan lingkungan kerja merupakan aset berharga yang berkontribusi signifikan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang adaptif cenderung lebih cepat menguasai 
keterampilan baru, lebih fleksibel dalam menghadapi tantangan, dan mampu mempertahankan kinerja 
yang optimal meskipun dihadapkan pada situasi yang berbeda. Mengingat betapa krusialnya kemampuan 
adaptasi karyawan dalam menjaga dan meningkatkan produktivitas organisasi di tengah lanskap bisnis 
yang terus berubah, penulis tertarik untuk melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai fenomena 
ini.  
 
ETODE PENELITIAN 
            Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik dengan metode utama observasi 
langsung dan instrumen pendukung berupa Skala Likert. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran 
yang mendalam dan faktual mengenai tingkat adaptasi dan produktivitas karyawan di Bagian 
Pengendalian Ruang Dinas Tata Ruang Kota Bekasi.  
             Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Bagian Pengendalian Ruang Dinas Tata 
Ruang Kota Bekasi yang berjumlah 45 orang, terdiri dari pegawai tetap dan kontrak. Populasi ini mencakup 
seluruh karyawan dengan berbagai jabatan dan masa kerja yang bekerja di bagian tersebut. Dalam 
penelitian ini, mengingat jumlah populasi yang relatif kecil 45 orang, peneliti menggunakan teknik 
sampling jenuh (total sampling), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai adaptasi karyawan dan 
produktivitas kerja di Bagian Pengendalian Ruang Dinas Tata Ruang Kota Bekasi.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan kuantitatif 
non-statistik. Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai adaptasi karyawan dan produktivitas kerja di Bagian Pengendalian Ruang Dinas 
Tata Ruang Kota Bekasi.    
1. Analisis Data Observasi: Data hasil observasi yang telah dikuantifikasi, seperti frekuensi penggunaan 

mesin baru, rata-rata waktu cetak, atau jumlah kesalahan cetak, akan dianalisis secara deskriptif. 
Hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel dan persentase untuk menggambarkan tingkat adaptasi 
karyawan dan produktivitas kerja.  

2. Analisis Data Kuesioner Skala Likert: Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis secara 
deskriptif menggunakan tabulasi dan persentase untuk memberikan gambaran mengenai persepsi 
karyawan.  

3. Integrasi Data Observasi dan Kuesioner: Peneliti akan mengintegrasikan kedua sumber data untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Proses ini mencakup perbandingan antara data 
kuantitatif hasil observasi (misalnya, peningkatan output cetak) dengan data persepsi karyawan 
(misalnya, persepsi mereka tentang peningkatan kualitas cetak). Analisis ini akan mengidentifikasi 
keselarasan atau perbedaan antara perilaku yang diamati dengan pandangan subjektif karyawan. 

          Melalui teknik analisis ini, peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang 
memengaruhi adaptasi dan produktivitas, serta memberikan wawasan yang lebih menyeluruh mengenai 
dinamika adaptasi karyawan dan produktivitas kerja di Dinas Tata Ruang Kota Bekasi bagian Pengendalian 
Ruang. 
 
HASIL  
Gambaran Umum Responden  
1. Karakteristik Karyawan Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, data karyawan menurut usia dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 

Tabel I Usia Responden 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

> 40 Tahun 29 64,4% 
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< 40 Tahun 16 35,6% 

Total 45 100% 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Pada penelitian ini, analisis terhadap distribusi usia responden menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berusia di atas 40 tahun. Dengan total 45 responden, sebanyak 29 orang atau 64,4% berada 
dalam kelompok usia tersebut, sementara 16 orang atau 35,6% berusia di bawah 40 tahun. Data ini 
menggambarkan kecenderungan demografis yang lebih dominan pada kelompok usia yang lebih tua dalam 
penelitian yang dilakukan pada Dinas Tata Ruang Kota Bekasi bagian pengedalian ruang. 
 
2. Karakteristik Karyawan berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, data karyawan berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 

Tabel 2 Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Perempuan 11 24,4% 
Laki-laki 34 75,6% 

Total 45 100% 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

            Pada penelitian ini, terdapat total 45 responden yang memberikan jawaban terkait jenis kelamin. 
Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu sebesar 75,6%, adalah laki-laki, sedangkan 
responden perempuan menyumbang 24,4%. Data ini menggambarkan komposisi jenis kelamin yang 
signifikan dalam sampel penelitian yang dilaksanakan pada Dinas Tata Ruang Kota Bekasi bagian 
Pengedalian Ruang. 
 
3. Karakteristik Karyawan berdasarkan Masa Kerja 

       Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, data karyawan Berdasarkan Masa Kerja dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 

Tabel 3 Masa Kerja Responden 
Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Kurang dari 2 tahun 0 0% 
Lebih dari 2 tahun 45 100% 

Total 45 100% 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden, yang berjumlah 45 orang, memiliki lama 
bekerja lebih dari dua tahun. Ini tercermin dari 100% jawaban yang menunjukkan bahwa semua partisipan 
telah berpengalaman dalam pekerjaan mereka selama lebih dari dua tahun, tanpa adanya responden yang 
mencatat pengalaman kerja di bawah dua tahun. Data ini mengindikasikan tingkat stabilitas dan 
pengalaman yang tinggi di antara para responden, yang dapat berpengaruh pada dinamika dan hasil 
penelitian selanjutnya. 
4. Karakteristik Karyawan berdasarkan Status Perkawinan 

         Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, data karyawan berdasarkan Status Perkawinan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 Status Perkawinan Responden 
Status Perkawinan Frekuensi Persentase (%) 

Sudah Menikah 40 88,9% 
Belum Menikah 5 11,1% 

Total 45 100% 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

           Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 45 responden, mayoritas atau sebesar 88,9% dari 
mereka menyatakan bahwa sudah menikah, sementara hanya 11,1% yang masih berstatus belum menikah. 
Data ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berada dalam status perkawinan yang sah, dengan 
proporsi yang sangat kecil dari mereka yang belum menikah. Hal ini mencerminkan kecenderungan sosial 
yang mungkin dipengaruhi oleh norma dan nilai-nilai yang ada dalam lingkungan Dinas Tata Ruang Kota 
Bekasi bagian Pengedalian Ruang. 
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PEMBAHASAN  
Hasil Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data kualitatif secara 
langsung di lingkungan kerja Dinas Tata Ruang Kota Bekasi. Tujuan utama dari observasi ini adalah untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai perilaku dan interaksi 
karyawan yang berkaitan dengan adaptasi serta dampaknya terhadap produktivitas kerja. 
Hasil Observasi  Adaptasi Karyawan  

        Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa tingkat adaptasi karyawan terhadap perubahan 
teknologi, khususnya pengenalan mesin printer Canon baru, menunjukkan hasil yang positif. 

a) Selama minggu pertama, 75% karyawan memerlukan bantuan dari rekan kerja atau tim IT untuk 
mengoperasikan mesin baru. 

b) Pada minggu keempat, persentase ini menurun drastis menjadi 15%, menunjukkan peningkatan 
penguasaan keterampilan yang signifikan. 

c) Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mencetak satu peta A0 menggunakan mesin lama adalah 
15 menit. Setelah adaptasi dengan mesin baru, rata-rata waktu cetak turun menjadi 8 menit. 

         Adaptasi karyawan di Dinas Tata Ruang Kota Bekasi menunjukkan hasil yang sangat positif. 
Karyawan menunjukkan kemampuan yang baik dalam menerima teknologi dan prosedur baru, dengan 
kesiapan dan kemauan untuk mempelajari serta menerapkan sistem yang diperkenalkan. Fleksibilitas 
mereka dalam menyesuaikan tugas dan tanggung jawab baru juga terlihat jelas, di mana mereka mampu 
beradaptasi dengan perubahan deskripsi pekerjaan dan rotasi tugas yang diberikan.  

         Selain itu, inisiatif karyawan dalam memecahkan masalah adaptasi sangat mengesankan, mereka 
secara proaktif mencari solusi, bertanya, dan berdiskusi untuk mengatasi kendala yang muncul akibat 
perubahan lingkungan kerja. Interaksi dan komunikasi yang aktif dengan rekan kerja dan atasan juga 
menjadi salah satu aspek penting, di mana karyawan berusaha memahami perubahan, berbagi informasi, 
dan meminta bantuan saat diperlukan. Sikap positif terhadap perubahan yang ditunjukkan oleh karyawan, 
yang mencakup keterbukaan dan optimisme, semakin memperkuat kemampuan adaptasi mereka di 
lingkungan kerja. 
2. Hasil Observasi Produktivitas Karyawan 

       Hasil analisis menunjukkan bahwa adaptasi karyawan terhadap mesin printer baru berdampak 
langsung pada peningkatan produktivitas kerja (Output dan Kualitas). 

a) Jumlah rata-rata peta yang dicetak per hari meningkat dari 12 lembar menjadi 20 lembar setelah 
mesin baru digunakan, menunjukkan peningkatan output sebesar 66,7%. 

b) Tingkat kesalahan cetak (seperti warna yang tidak sesuai) menurun dari 10% menjadi 2% dari 
total hasil cetak. 

      Produktivitas karyawan di Dinas Tata Ruang Kota Bekasi juga menunjukkan hasil yang sangat 
memuaskan. Karyawan berhasil menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan efisiensi tinggi, memenuhi 
target yang ditetapkan dalam waktu yang optimal. Kualitas hasil kerja mereka pun tidak kalah baik, dengan 
akurasi, kelengkapan, dan standar kualitas yang tinggi sesuai dengan persyaratan yang ada. Ketepatan 
waktu dalam penyerahan pekerjaan menjadi salah satu keunggulan, di mana karyawan secara konsisten 
menyerahkan tugas dan laporan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Kerja sama tim yang efektif 
juga terlihat jelas, di mana karyawan berkolaborasi secara sinergis dengan anggota tim lainnya untuk 
mencapai tujuan bersama. 

         Selain itu, mereka berhasil meminimalkan kesalahan dalam pekerjaan, sehingga kebutuhan untuk 
perbaikan atau pengerjaan ulang dapat diminimalisir. Semua aspek ini menunjukkan bahwa karyawan 
tidak hanya mampu beradaptasi dengan baik, tetapi juga mampu meningkatkan produktivitas mereka 
secara signifikan. 

      Hasil observasi menunjukkan bahwa karyawan di Dinas Tata Ruang Kota Bekasi memiliki 
kemampuan adaptasi yang baik dan produktivitas yang tinggi. Semua aspek yang diamati menunjukkan 
hasil positif, yang mencerminkan lingkungan kerja yang mendukung dan karyawan yang berkomitmen 
terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. 
 
Hasil Data Kuesioner Skala Likerts 
1. Data Kuesioner  

a) Persepsi Adaptasi 
Tabel 5 Hasil Data Kuesioner Persepsi Adaptasi 

Indikator Adaptasi Skor Rata-rata Interpretasi 

Penguasaan teknologi baru 
4.6 

Sangat Setuju 
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Penyesuaian dengan 
prosedur kerja 4.3 

Setuju 

Kemampuan bekerja sama 
tim 4.5 

Sangat Setuju 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 
         Berdasarkan data di atas, terlihat keselarasan antara data observasi dan persepsi karyawan. 

Karyawan merasa mampu menguasai teknologi baru (skor 4.6) dan hasil observasi juga menunjukkan 
penurunan kebutuhan bantuan teknis. 

b) Persepsi Produktivitas 
Tabel 6 Hasil Data Kuesioner Persepsi Produktivitas 

Indikator Produktivitas Skor Rata-rata Interpretasi 

Peningkatan output 
4.4 

Setuju 

Peningkatan kualitas 
4.2 

Setuju 

Ketepatan waktu 
4.5 

Sangat Setuju 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 
         Data kuantitatif dari observasi membuktikan adanya peningkatan efisiensi dan kualitas, yang juga 

didukung oleh persepsi karyawan melalui kuesioner. 
2. Uji Validitas 

a) Variabel Adaptasi Karyawan (X)  
         Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang diuji memiliki nilai r-
Hitung yang melebihi r-Tabel (0,294), dengan nilai (Sig.) yang signifikan (semuanya di bawah 
0,05). Secara spesifik, pernyataan 1 hingga 10 menunjukkan nilai r-Hitung yang bervariasi antara 
0,562 hingga 0,464, dan semuanya dinyatakan valid. Ini menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur adaptasi karyawan memiliki kualitas yang tinggi dan dapat 
diandalkan untuk penelitian selanjutnya. Validitas ini sangat penting untuk memastikan bahwa 
data yang diperoleh dari skala Likert dapat mencerminkan kondisi nyata dari adaptasi karyawan 
di tempat kerja. 

Tabel 7 Uji Validitas Adaptasi Karyawan 

 
Sumber : Data diolah peneliti SPSS Statistics 25 

b) Variabel  Produktivitas Kerja (Y) 
         Hasil Uji validitas data untuk Produktivitas Kerja (Y) dilakukan membandingkan nilai r-
Hitung dengan nilai r-Tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji menunjukkan bahwa semua 
pernyataan memperoleh nilai r-Hitung yang lebih tinggi dari r-Tabel (0,294) dan nilai (Sig.) yang 
signifikan di bawah 0,05, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Rentang nilai r-Hitung dari 
pernyataan 1 sampai 10 berkisar antara 0,479 hingga 0,764, menandakan instrumen pengukuran 
produktivitas kerja memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel ini 

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P (Sig.) Keterangan 

1 0,562 0,294 0,000 Valid

2 0,810 0,294 0,000 Valid

3 0,741 0,294 0,000 Valid

4 0,750 0,294 0,000 Valid

5 0,880 0,294 0,000 Valid

6 0,685 0,294 0,000 Valid

7 0,755 0,294 0,000 Valid

8 0,771 0,294 0,000 Valid

9 0,792 0,294 0,000 Valid

10 0,464 0,294 0,001 Valid

Uji Validitas Adaptasi Karyawan (X)
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dalam penelitian. Dengan validitas yang terjamin, data yang diperoleh dari skala Likert 
mencerminkan secara akurat tingkat produktivitas kerja responden di lingkungan kerja. 

Tabel 8 Uji Validitas Produktivitas Kerja 

 
Sumber : Data diolah peneliti SPSS Statistics 25 

3. Uji Relibilitas 
a) Variabel Adaptasi Karyawan (X) 

Tabel 9 Uji Relibilitas Adaptasi Karyawan 

 
Sumber : Data diolah peneliti SPSS Statistics 25 

            Hasil uji reliabilitas untuk Adaptasi Karyawan (X) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,895, yang berada di atas batas minimal 0,60 sehingga dapat dikategorikan sebagai reliabel. Hal ini 
mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat 
dipercaya untuk mengukur variabel adaptasi karyawan secara konsisten. Dengan nilai reliabilitas yang 
tinggi tersebut, data yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk digunakan dalam analisis penelitian 
lebih lanjut serta memberikan gambaran yang akurat mengenai adaptasi karyawan di lingkungan 
kerja. 
b) Variabel  Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel 10 Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja 

 
Sumber : Data diolah peneliti SPSS Statistics 25 

       Hasil uji reliabilitas untuk Produktivitas Kerja (Y) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,867, yang melebihi ambang batas minimum 0,60. Ini menandakan bahwa instrumen yang digunakan 
untuk mengukur produktivitas kerja memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan dapat 
diandalkan. Dengan nilai reliabilitas yang tinggi ini, data yang diperoleh dari skala Likert dapat 
dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Reliabilitas yang terjamin ini penting 
untuk memastikan bahwa pengukuran produktivitas kerja mencerminkan kondisi yang sebenarnya 
di lapangan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang akurat dan bermanfaat. 

 
Implikasi Penelitian 

        Hasil penelitian ini secara tegas memperkuat teori yang menyatakan bahwa kemampuan adaptasi 
sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penentu utama keberhasilan organisasi. Temuan ini 
menegaskan kembali bahwa adaptasi adalah kompetensi fundamental yang esensial dalam menghadapi 
dinamika perubahan, seperti adopsi teknologi baru. Secara spesifik, penelitian ini menemukan bahwa 
peningkatan penguasaan teknologi (aspek adaptasi tugas) yang terlihat dari penurunan waktu cetak dan 
frekuensi kesalahan, berkorelasi langsung dengan peningkatan produktivitas kerja. Temuan ini sejalan 
dengan teori Ashford & Black, yang   menekankan peran krusial adaptasi individu sebagai kunci 
peningkatan kinerja. 

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P (Sig.) Keterangan 

1 0,479 0,294 0,001 Valid

2 0,662 0,294 0,000 Valid

3 0,700 0,294 0,000 Valid

4 0,825 0,294 0,000 Valid

5 0,734 0,294 0,000 Valid

6 0,602 0,294 0,000 Valid

7 0,738 0,294 0,000 Valid

8 0,801 0,294 0,000 Valid

9 0,654 0,294 0,000 Valid

10 0,764 0,294 0,000 Valid

Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)

10 0,895 0,6 Reliabel

Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha Syarat Keterangan 

Uji Reliabilitas Adaptasi Karyawan (X)

10 0,867 0,6 Reliabel

Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y)

Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha Syarat Keterangan 
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           Implikasi dari temuan ini sangat relevan baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini memperkaya pemahaman bahwa adaptasi bukan sekadar respons pasif, melainkan sebuah 
proses proaktif yang dapat diukur dan memiliki dampak nyata pada produktivitas.  Secara praktis, hasil ini 
memberikan landasan bagi manajemen untuk mengambil tindakan strategis. Penting bagi organisasi untuk 
berinvestasi pada program pelatihan dan pengembangan, seperti inisiatif reskilling dan upskilling, untuk 
membekali karyawan dengan keterampilan yang relevan. Selain itu, manajemen perlu menciptakan 
lingkungan kerja yang suportif melalui dukungan sosial dan fasilitas yang memadai. Dengan menerapkan 
langkah-langkah ini, Dinas Tata Ruang Kota Bekasi dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
karyawan, sekaligus mengukuhkan daya saing organisasi dalam jangka panjang. 
Keterbatasan Penelitian 
            Penelitian ini telah berupaya untuk menganalisis adaptasi karyawan dalam meningkatkan 
produktivitas di Dinas Tata Ruang Kota Bekasi dengan cermat. Namun, sebagaimana layaknya setiap 
penelitian ilmiah, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui, yang mungkin memengaruhi 
generalisasi dan kedalaman hasil yang diperoleh. Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai 
berikut: 

1. Cakupan Lokasi Penelitian yang Spesifik: Penelitian ini hanya berfokus pada Dinas Tata Ruang 
Kota Bekasi. Oleh karena itu, hasil temuan dan implikasi yang dihasilkan mungkin tidak 
sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke instansi pemerintah atau organisasi lain yang memiliki 
karakteristik, budaya kerja, atau struktur organisasi yang berbeda. Variabilitas lingkungan kerja 
antar instansi dapat memengaruhi bagaimana adaptasi karyawan berdampak pada produktivitas. 

2. Metode Pengumpulan Data Primer: Data dalam penelitian ini sebagian besar dikumpulkan 
melalui kuesioner dengan Skala Likert. Meskipun metode ini efisien untuk mengumpulkan data 
dari banyak responden, ada kemungkinan bias respons (seperti social desirability bias) yang dapat 
memengaruhi objektivitas jawaban responden. Selain itu, kuesioner mungkin tidak sepenuhnya 
menangkap nuansa atau konteks mendalam dari pengalaman adaptasi karyawan yang kompleks. 

3. Faktor Eksternal yang Tidak Terkontrol Penuh: Penelitian ini mengidentifikasi adaptasi 
karyawan sebagai variabel kunci yang memengaruhi produktivitas. Namun, produktivitas kerja 
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal lain yang mungkin tidak sepenuhnya 
dikontrol atau diukur dalam penelitian ini, seperti kondisi ekonomi makro, perubahan kebijakan 
pemerintah yang mendadak, atau faktor individual karyawan lainnya (misalnya, motivasi intrinsik, 
tingkat pendidikan, pengalaman kerja). Meskipun demikian, penelitian ini memfokuskan pada 
hubungan antara adaptasi dan produktivitas. 

4. Desain Penelitian Cross-Sectional: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, di mana 
data dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu. Hal ini berarti penelitian tidak dapat sepenuhnya 
menangkap dinamika atau perubahan adaptasi karyawan dan produktivitas mereka dari waktu ke 
waktu. Untuk memahami evolusi adaptasi dan dampaknya secara lebih mendalam, penelitian 
longitudinal akan lebih tepat. 

        Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pembaca dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian dan memberikan arah bagi penelitian selanjutnya untuk mengatasi 
batasan-batasan yang ada. 
 
SIMPULAN 

       Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini secara konsisten 
mengonfirmasi bahwa adaptasi karyawan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
produktivitas kerja di Dinas Tata Ruang Kota Bekasi. Temuan utama menunjukkan adanya keselarasan 
kuat antara persepsi karyawan yang terekam dalam kuesioner Skala Likert dan pengamatan langsung dari 
hasil observasi. Konsistensi ini diperkuat oleh uji validitas dan reliabilitas instrumen, dengan nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,895 untuk Adaptasi Karyawan (X) dan 0,867 untuk Produktivitas Kerja (Y), 
keduanya jauh di atas ambang batas. 

       Penelitian ini secara spesifik membuktikan bahwa adaptasi terhadap perubahan teknologi memiliki 
dampak nyata pada produktivitas. Sebagai contoh, dengan adanya pengenalan mesin printer Canon baru, 
data observasi menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mencetak satu peta berkurang 
dari 15 menit menjadi 8 menit. Selain itu, frekuensi kesalahan cetak juga menurun drastis dari 10% menjadi 
2%. Peningkatan efisiensi dan kualitas ini sejalan dengan persepsi positif karyawan yang terekam dalam 
kuesioner, di mana mayoritas responden merasa bahwa produktivitas dan kualitas kerja mereka 
meningkat setelah proses adaptasi. 

        Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan adaptasi 
karyawan merupakan strategi vital untuk mencapai peningkatan produktivitas organisasi. Karyawan yang 
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menunjukkan kapasitas adaptif yang tinggi terhadap perubahan, baik dalam tugas, teknologi, lingkungan, 
maupun budaya kerja, cenderung mencapai tingkat kinerja yang lebih optimal. 
 
SARAN 

      Studi ini membuka prospek untuk pengembangan lebih lanjut. Implikasi dari temuan ini dapat 
diperdalam melalui penelitian lanjutan yang berfokus pada identifikasi faktor-faktor pendorong adaptasi 
yang paling efektif di lingkungan birokrasi pemerintahan. Prospek penerapan studi lanjutan ini juga 
mencakup pengembangan model intervensi berbasis adaptasi yang dapat diterapkan tidak hanya di Dinas 
Tata Ruang Kota Bekasi, tetapi juga di instansi pemerintah lain. Tujuan utamanya adalah untuk 
meningkatkan efisiensi dan responsivitas organisasi terhadap dinamika eksternal. Berdasarkan 
kesimpulan yang telah diuraikan, penelitian ini mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif bagi Dinas Tata Ruang Kota Bekasi serta menjadi acuan bagi penelitian 
selanjutnya. 
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